. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan antibiotik dunia lebih dari 40.000 t@iun dalam industri
pangan, pakan, pertanian, kesehatan, biokimia,tiganelan biologi molekuler
serta ada kecenderungan untuk terus meningkat (N¥2). Ragam antibiotik
cukup banyak namun sifat intrisiknya (sifat matgang tidak bergantung pada
ukuran dan jumlah materi tersebut) dapat menimiulkasistensi terhadap
mikrobia target sehingga senyawa ini tidak lagi atagliterapkan untuk
pengobatan (Neu, 1992). Oleh karena itu, langkapkah mendapatkan jenis
antibiotik baru masih sangat diperlukan baik legiatesis kimia, biokimia baru
atau penemuan isolat mikrobia baru (Tscherter degyfis, 1992). Dalam dua
dekade ini, fungi endofit merupakan salah satu surmtama mikrobia penghasil
antibiotik baru (Kauffman dan Carver, 1997; Kut297).

Tanaman merupakan sumber utama dari senyawa oba¢hia dari 1000
spesies tumbuhan dimanfaatkan sebagai bahan ba&t (Gholib, 2008).
Tumbuhan tersebut menghasilkan metabolit sekundagah struktur molekul
dan aktivitas biologi yang beraneka ragam, tanaote yang telah lama dikenal
adalah rimpang jahe (Gholib, 2008). Khasiat rintppine adalah sebagai pelega
perut, obat batuk, obat rematik, penawar racuniusifi laksatif, antasida dan
antioksidan. Serbuk jahe merah berperan sebagafiamasi (Giyarto, 2002).
Jahe merah sudah lama dikenal dapat menyembub&dragai macam

penyakit, dibandingkan dengan jahe gajah atau gafrit. Meskipun demikian,



kebanyakan orang umumnya lebih mengenal jahe gggmi sebagai bumbu
dapur, rempah-rempah, dan bahan obat-obatan (lea2@02).

Berdasarkan penelitian para ahli, dalam maupuncenaregara, jahe
memiliki  efek farmakologis yang berkhasiat sebagdiat dan mampu
memperkuat khasiat obat yang dicampurkannya. D&ig& jenis jahe yang ada
jahe merah yang lebih banyak digunakan sebagaj ké@na kandungan minyak
atsiri dan oleoresinnya paling tinggi dibandingldengan jenis jahe yang lain.
Kandungan minyak atsiri jahe merah sekitar 2,5872% dihitung berdasarkan
berat kering, sedangkan kandungan minyak atsirs jge yang lain bedara di
bawahnya (jahe besar berkisar 0,82 — 1,68%, jak# kerkisar 1,5 — 3,3%)
sehingga jahe merah lebih ampuh menyembuhkan kerlmagcam penyakit
(Lantera, 2002).

Salah satu cara terbaru dalam memproduksi senyastabolit sekunder
yang terdapat dalam tanaman adalah dengan meniafaatikrobia endofit
yang hidup dalam jaringan tanaman (Petrini dkR92). Mikrobia endofit adalah
suatu mikrobia yang hidup dan berasosiasi di dgkmmgan tanaman inang.
Asosiasi yang terjadi umumnya bersifat simbiosistualisme, namun ada
beberapa di antaranya yang bersifat patogenetikralda endofit diisolasi dari
jaringan tanaman ditumbuhkan pada medium fermerdasigan komposisi
tertentu. Di dalam medium fermentasi, mikrobia diidoenghasilkan senyawa
metabolit sekunder seperti yang terkandung padantan dengan bantuan

aktivitas enzim (Petrini dkk1992).



Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan aktif jéjiegerol) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri (Hwang dkk., 200andaViryawan dkk.,
2005). Chen dkk. (1985) dalam Wiryawan dkk. (200&¢nyatakan bahwa
ekstrak jahe mempunyai efek antibakteri baik teapaGram positif maupun
Gram negatif. Efek antibakteri yang dimiliki jalré kemungkinan besar dimiliki
pula oleh fungi endofit yang tumbuh di dalam jaBampai saat ini, belum ada
penelitian mengenai aktivitas antibakteri fungi @fitdahe, padahal penelitian ini
sangat bermanfaat karena di masa depan pengguahansg¢cara berlebihan
sebagai antibakteri dapat diatasi dengan penggunagnendofitnya.

Fungi endofit yang dapat memproduksi senyawa métegakunder sesuai
dengan tanaman inangnya, membuka peluang untuk hasifigagn metabolit
sekunder. Apabila fungi endofit yang diisolasi damatu tanaman obat dapat
menghasilkan alkaloid atau metabolit sekunder sderagan tanaman aslinya
atau bahkan dalam jumlah yang lebih tinggi, maka kidak perlu memanen
tanaman aslinya untuk diambil sebagai simplisiagy&emungkinan besar
memerlukan waktu puluhan tahun untuk menanamnysdji(R£05).

Streptokokus adalah kelompok besar dan beranekanragri kokus Gram
positif yang tumbuh secara berpasangan atau ber8etaagian merupakan flora
normal, sebagian lain berkaitan dengan infeksiipgntada manusia, misalnya
infeksi faring dan infeksi kulit (Yunita, 2011)Streptococcus pyogenes
(Streptokokus group A) adalah organisme yang diketalapat menimbulkan
beraneka ragam penyakit pada manusia (infeksiaalpernafasan, meningitis,

pneumonia).S. pyogenes tersebar secara luas pada manusia seperti didaunlit



tenggorokan.Spyogenes yang berkolonisasi di tenggorokan dan kulit maausi
membentuk mekanisme virulensi yang kompleks untuklaman sistem
pertahanan tubuh. Penyakit yang umum disebabkan lékteri ini adalah
faringitis bakterial (radang tenggorokan) dan ingmet(infeksi kulit) (Yunita,
2011). Menurut Rukmana (2001), salah satu manfahe jadalah untuk
mengobati radang tenggorokan.

Escherichia coli, yaitu bakteri facultatively anaerobic Gram negatif
berbentuk batang yang termasuk dalam family Enterigiaceae, sesungguhnya
merupakan penghuni normal usus, namun kemudiamalikbersifat komensal
maupun berpotensi patogen. Pada tingkat dunia, ETE&herichia coli
enterohemoragik) telah mengakibatkan lebih dari 600 juta kasused@alam
setahun. Menurut Wijayakusuma (2006), jahe dapatgoleati berbagai macam
penyakit, salah satunya adalah penyakit diare (#ais 2009).

B. Keadlian Penelitian

Penelitian lain yang serupa dengan penelitian imara lain penelitian
Margino (2008), dengan judul “Produksi metabolikiggder (antibiotik) oleh
isolat jamur endofit Indonesia”. Dalam penelitiaanylargino mengisolasi 86
fungi endofit dari 25 tanaman yang tumbuh di seki¥ogyakarta yaitu,
srikoyo/kemulwo, mimba, kemuning, mahkota dewa, ikesawobludru, pelem,
kepel, kakao, jambu air, belimbing, kelengkeng,hfiszeringin, kayu putih,
nangka, kitiran, kelengkeng, sirih, alpokat, salanelati, sawo kecik, kenanga,
jambu klutuk dan benalu . Seleksi dilakukan atasad&emampuan tumbuh

dalam medium (PDB, Antibiotik-3, dan GY) dan mengibat mikrobia



indikator, Fusarium oxysporm f.sp. licopersicae, Bacillus subtilis dan Candida
albicans. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Margidalah penelitian
ini menggunakan jahe merah untuk mengisolasi femgiofit, sedangkan jahe
tidak termasuk dalam 25 tanaman yang digunakanMbelgino. Bakteri uji yang
digunakan juga berbeda, Margino menggunakamsarium oxysporm f.sp.
licopersicae, Bacillus subtilis danCandida albicans, sedangkan dalam penelitian
ini digunakanEscherichia coli danStreptococcus pyogenes.

Penelitian yang serupa lainnya adalah penelitianeNta dkk. (2009),
yang berjudul “Isolasi dan Uji Aktivitas Antibaktedamur Endofit Dari Daun
dan RimpangZingiber ottensii Val.”. Tanaman yang digunakan Noverita dkk.
(2009) berasal dari genus yang sama dengan tangaran digunakan dalam
penelitian ini (sama-sama berasal dari genus ZampjillPerbedaannya terletak
pada medium isolasi fungi endofit dan medium ferasin Bakteri yang
digunakan juga berbeda, Noverita dkk. (2009) mengganEscherichia coli dan
Staphylococcus aureus sedangkan penelitian ini menggunak&stherichia coli
danStreptococcus pyogenes.

Penelitian berikutnya yang serupa adalah penelidarhasanah (2008),
dengan judul “Isolasi Mikroba Endofitik Penghasérnyawa Antimikroba pada
Tanaman CeremaiPbyllanthus acidus) dan Meniran Rhyllanthus niruri)”.
Selain perbedaan tumbuhan yang digunakan (pemelfNlarhasanah (2008)
menggunakan tanaman ceremai dan meniran sedangkselitipn ini

menggunakan jahe merah) perbedaan lainnya adalathadanah (2008)



mengisolasi fungi dan bakteri endofit sehingga ngemgkan 2 medium yaitu

CMM (Corn Meal Malt) dan King’s B.

Penelitian lain adalah penelitian Gholib (2008)yyalipublikasikan pada
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Vetedesmgan judul “Uji Daya
Hambat Ekstrak Etanol Jahe MerahinQiber officinale var. rubrum) dan Jahe
Putih ¢ingiber officinale var. amarum) TerhadapTrichophyton mentagrophytes
danCryptococcus neoformans’ memiliki persamaan dengan penelitian ini karena
menggunakan jahe sebagai antibakteri. Perbedaaadsgkh pada penelitian
Gholib (2008) digunakan jahe yang diekstraksi dargtanol sebagai antibakteri
sedangkan pada penelitian ini fungi endofit yanghnkduh pada jahe yang
digunakan sebagai antibakteri. Banyak penelitian y@ang juga menggunakan
jahe tetapi penggunaan fungi endofit dari jahe depada penelitian ini belum
ada.

C. Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskalpetapa rumusan
masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Apakah terdapat fungi endofit dalam rimpang jalezah?

2. Medium manakah (Antibiotik-3 atau GY) yang digunaksebagai medium
produksi senyawa antimikrobia fungi endofit yangao dalam menghambat
pertumbuhan bakterEscherichia coli danStreptococcus pyogenes?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka dapat ditarikerapla tujuan

penelitian, yaitu sebagai berikut:



1. Mengisolasi fungi endofit dari tanaman jahe merah.

2. Membandingkan medium pertumbuhan fungi endofit malmenghambat
pertumbuhan bakteEscherichia coli danStreptococcus pyogenes.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalaremberikan

informasi ilmiah mengenai dapat tidaknya fungi ditdaliisolasi dari
tanaman jahe merah dan melihat aktivitasnya teghagartumbuhan
Escherichia coli dan Streptococcus pyogenes. Selain itu masyarakat dapat
menggunakan informasi dari hasil penelitian inieggb alternatif obat alami
baik untuk penyakit diare yang disebabk&scherichia coli maupun untuk

penyakit radang tenggorokan yang diakibat&aaptococcus pyogenes.



